PAGE  
1

THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF INQUIRY

 LEARNING MODEL TO THE RESULTS OF SCIENCE LEARNING OF FIFTH GRADE STUDENTS

SDN 18 PEKANBARU
Tifany Hidayat, M. Jaya Adi Putra, Zairul Antosa
e-mail: tifany26@gmail.com, 082390443626, Sahabat2.jaya@gmail.com, Antosazariul@gmail.com.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan Ilmu Pendidikan

FKIP Universitas Riau, Pekanbaru

Abstract : The background of this study is learning outcomes of students of SDN 18 Pekanbaru, it is known that has not reached the value according to the Minimum Completion Criteria (KKM) which is 75. This study aims to determine how the application of inquiry learning models to science learning outcomes of fifth grade students of SDN 18 Pekanbaru. This study was a quasi-experimental study with pretest and two groups (experimental group and control group). The experimental group was the group given inquiry treatment model. Based on the results of the study, it was found that there was an effect of the implementation of inquiry learning models on science learning outcomes of fifth grade students of SDN 18 Pekanbaru It is known that the tcount is greater than ttable (4.60> 2,006), the research hypothesis which says there is an effect of the implementation of inquiry learning model to the results of science learning of fifth grade students of SDN 18 Pekanbaru, is accepted.
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 Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belajar siswa SDN 18 Pekanbaru yang belum mencapai nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan pretest dan dua kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan model inkuiri. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa  terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru. Diketahui dari nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.60 > 2.006). Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru, diterima.
Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif, kemampuan siswa dalam bermain Model pembelajaran inkuiri, hasil belajar IPA 

PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran adalah dikuasainya materi pembelajaran oleh siswa. Sebagai tolak ukur penguasaan materi pembelajaran ditunjukkan oleh hasil belajar. Hasil belajar daoat dilihat dari kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk memperoleh data yang menunjukkan tingkat penguasaan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dokumentasi serta observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa di SDN 18 Pekanbaru saat mengikuti proses pembelajaran IPA diketahui siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran IPA, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. Dengan kata lain hasil belajar IPA siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran IPA yang dilakukan cenderung teacher centered. Guru menjadi sumber informasi siswa. Komunikasi yang terjadi hanya searah, dimana sumber pembicaraan hanya terjadi pada guru. Siswa cenderung pasif sehingga proses pembelajaran terasa kurang menyenangkan. Guru kurang merealisasikan konsep-konsep IPA kedalam sikap hidup dan prilaku yang nyata sehingga siswa hanya menerima pengetahuan bersifat teoritis saja.
Menurut A.M Sardiman (2012) mengemukakan beberapa prinsip dalam belajar yaitu: (1) Belajar berarti mencari makna, makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami; (2) Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus; (3) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. (4) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya; dan; (5) Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Tujuan mata pelajaran IPA dicapai oleh peserta didik melalui berbagai pendekatan induktif dalam bentuk proses inkuiri ilmiah. Pada tataran inkuiri terbuka. Proses inkuiri ilmiah bertujuan menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Gulo dalam Trianto (2009) menyatakan bahwa pembelajaran inquiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

Ada beberapa langkah dalam model pembelajaran inkuiri. Gulo (dalam Trianto, 2009) mengatakan bahwa kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan

Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan diajukan.

2. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat diuji dengan data

3. Mengumpulkan data

Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik

4. Analisis data

Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirusmuskan dengan menganalisis data yang telah diperoleh

5. Membuat kesimpulan

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat kesimpulan sementara berdasarkan data yang diperoleh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 18 Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 2018-2019. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dimana masing-masing kelompok diberikan pretest dan postest. Kelompok yang diberikan perlakuan model inkuiri hanya kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakukan model inkuiri.Subjek penelitian adalah siswa kelas V.A sebanyak 27 siswa dan V.B sebanyak 27 siswa.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian  ini adalah terdiri dari angket motivasi, tes awal, dan tes akhir hasil belajar Pengumpulan data primer menggunakan teknik pengamatan dan teknik tes. Teknik pengamatan berupa lembaran penilaian aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan berpedoman pada rubrik penilaian. Sedangkan teknik tes diberikan sesuai indikator kemampuan bermain pianika. Kemudian, data sekunder berupa data pendukung penelitian berupa dokumentasi penelitian. Data dokumentasi diperoleh dengan teknik dokumentasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan uji yang dilakukan dalam instrumen ini adalah Validitas Pretest dan Posttest, Reliabilitas tes hasil belajar, Daya Pembeda, dan Tingkat Kesukaran. 
Teknik analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berdistribusi normal. Uji ini menggunakan uji Chi-kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan nilai rata-rata dan simpangan bakunya

b. Urutkan data dari yang terkecil hingga yang terbesar

c. Ubahlah data diskrit (data mentah) menjadi data interval

d. Membuat tabel normalitas data dengan kolom sebagai berikut:

Tabel 1 Normalitas Data

	Kelas interval
	Batas kelas
	Z batas kelas
	Luas Z tabel
	Ei
	fi
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e. Menentukan nilai Chi-kuadrat hitung:
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f. Menentukan Chi-kuadrat tabel: [image: image5.png]


tabel = [image: image7.png]


(α) (k-3)
Dengan k = banyaknya kelas interval

g. Kriteria pengujian: jika [image: image9.png]
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tabel maka data berdistribusi normal (Rostina Sundayana, 2014).
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap kelompok yang akan dibandingkan memiliki variansi yang sama. Dengan demikian perbedaan yang terjadi dalam hipotesis benar-benar berasal dari perbedaan antara kelompok, bukan akibat dari perbedaan yang terjadi di dalam kelompok.

Adapun langkah-langkah uji homogenitas sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya:

Ho: Kedua varians homogen (v1 = v2)

Ha: Kedua varians tidak homogen (v1 ≠ v2)

b. Menentukan nilai Fhitung dengan rumus:
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c. Menentukan nilai Ftabel dengan rumus:

Ftabel = Fα (dk nvarians besar – 1/ dk nvarians kecil – 1)

d. Kriteria uji: Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima (Varians homogen)

(Rostina Sundayana, 2014: 144).

3. Uji t

Setelah data hasil penelitian diketahui sebaran datanya berdistribusi normal, serta mempunyai varians yang homogen, maka uji t dapat digunakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya

b. Menentukan nilai t hitung dihitung dengan rumus:
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c. Menentukan nilai [image: image19.png]teabel
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d. Kriteria pengujian hipotesis
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maka Ho diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah sebaran data dikatakan normal dan homogen, maka hipotesis data dapat diuji untuk mengetahui besaran pengaruhnya yang akan dicari, yaitu pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru Tahun Pembelajaran 2018/2019. Hipotesis yang diuji menggunakan rumus statistik uji pengaruh atau uji t. Sebab data yang akan diujikan berdistribusi normal jadi tes statistik yang digunakan adalah statistik parametrik menggunakan uji thitung. 
Perolehan nilai thitung nantinya dibandingkan dengan nilai ttabel, jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, berarti terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 18 Tahun Pembelajaran 2018/2019. 
Melalui perhitungan diperoleh nilai standar deviasi kelompok ekpserimen dan kelompok kontrol sebesar 7.22, dengan demikian rumus thitung dapat digunakan, sebab semua nilai yang akan diformulasikan telah diketahui. 
Berdasarkan ttabel untuk kedua sampel tersebut pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel sebesar 2.006. Berdasarkan hasil hitung dari nilai t, diperoleh thitung sebesar 4,60. Dengan demikian, nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.60 > 2.006). Artinya, terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru Tahun Pembelajaran 2018/2019 atau hipotesis penelitian diterima.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru terutama untuk siswa yang memiliki motivasi rendah. Diketahui dari nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.60 > 2.006). Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi diduga terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru, diterima karena model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN 18 Pekanbaru. Adanya pengaruh diketahui dari pembandingan hasil belajar IPA siswa dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri. Perbedaan hasil belajar kedua kelas tersebut sudah terlihat dari nilai postest. Dimana nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.
Berdasarkan simpulan tersebut, penulis menyampaikan beberapa saran, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru model pembelajaran inkuiri ini diharapkan dapat menguasai langkah-langkah model pembelajarn inquiri sebelum melaksanakannya dalam proses pembelajaran, dan guru juga dapat mengelola kelas dengan baik serta melakukan refleksi setelah terlaksananya proses pembelajaran tersebut. 

2. Bagi siswa, pada saaat proses pembelajaran diharapkan siswa dapat serius dan selau mempersiapkan diri sebelum memulai proses pembelajaran. Salah satu cara mempersiapkan diri dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran IPA dirumah.
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